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ABSTRAK 

 

 

 
Perusahaan tidak hanya menciptakan profit dalam kelangsungan bisnisnya, melainkan juga 

bertanggung jawab sosial dan lingkungannya. Praktik pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) sudah cukup banyak diterapkan oleh perusahaan di Indonesia. 

Perusahaan telah menyadari pentingnya informasi yang terkait CSR. LQ45 merupakan 

perusahaan-perusahaan dengan likuiditas tinggi, yang diseleksi oleh Bursa Efek Indonesia 

(BEI) melalui beberapa kriteria. Selain penilaian atas likuiditas, seleksi atas emiten-emiten 

tersebut juga mempertimbangkan kapitalisasi pasar. Selain mempertimbangkan kriteria 

likuiditas dan kapitalisasi pasar, dilihat juga kondisi keuangan perusahaan dan prospek 

pertumbuhan perusahaan berkelanjutan, diataranya likuiditas, profitabilitas dan sovabilitas. 

Indeks LQ45 melaporkan Laporan Keberlanjutan (Sustainability Report), berkisar sekitar 48% 

- 67%, menunjukkan indikasi belum seluruh perusahaan melaporkan Laporan Keberlanjutan 

(Sustainability Report). 

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan di Indonesia bukan lagi 

bersifat sukarela melainkan termasuk dalam pengungkapan wajib (mandatory disclosre) 

karena telah diatur dalam peraturan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 

2007 Tentang Perseroan Terbatas yang dilengkapi dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 

Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas. 

Penyampaian pengungkapan CSR perusahaan yang relevan pada publik dapat meningkatkan 

kepercayaan publik dan investor sehingga aktivitas dan kinerja perusahaan dapat diterima oleh 

masyarakat. Tujuan penelitian untuk mengetahui perkembangan likuiditas, profitabilitas, 

solvabiltas dan pengungkapan CSR serta pengaruhnya likuiditas, profitabilitas dan solvabilitas 

terhadap CSR baik secara parsial dan simultan. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif 

dan metode verifikatif. Jenis penelitian kausal komparatif. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang terbatas pada 

karakteristik tertentu yang ditetapkan, diperoleh sebanyak 17 perusahaan pada LQ45 di BEI. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas, profitabilitas dan solvabilitas 

tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR baik secara simultan maupun parsial. Perlu 

penelitian lebih lanjut variabel-variabel lain yang tidak diteliti, menggunakan jenis perusahaan 

lain dengan rentang waktu pengamatan yang lebih panjang, perusahaan diharapkan untuk 

selalu meningkatkan kegiatan CSR kepada masyarakat dan lingkungan. 

 

 

Kata kunci: likuiditas, pengungkapan CSR, profitabilitas, solvabiltas 



 

ABSTRACT 

 

 

 
The company does not only create profit in its business continuity, but is also socially 

and environmentally responsible. The practice of disclosure of Corporate Social 

Responsibility (CSR) has been widely applied by companies in Indonesia. The 

company has realized the importance of information related to CSR. LQ45 are 

companies with high liquidity, which are selected by the Indonesia Stock Exchange 

(IDX) through several criteria. In addition to the assessment of liquidity, the selection 

of these issuers also considers market capitalization. In addition to considering the 

criteria for liquidity and market capitalization, the company's financial condition and 

prospects for sustainable company growth, including liquidity, profitability and 

solvency are also seen. The LQ45 index reports a Sustainability Report, ranging from 

around 48% - 67%, indicating an indication that not all companies have reported a 

Sustainability Report. 

Disclosure of Corporate Social Responsibility in Indonesia is no 

longer voluntary but is included in mandatory disclosure because it has been 

regulated in the Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 Tentang 

Perseroan Terbatas which is complemented by Peraturan Pemerintah Nomor 47 

Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas. 

Submission of relevant corporate CSR disclosures to the public can increase public 

and investor confidence so that the company's activities and performance can be 

accepted by the public. The purpose of the study was to determine the development of 

liquidity, profitability, solvency and CSR disclosure and the effect of liquidity, 

profitability and solvency on CSR both partially and simultaneously. 

This research uses quantitative method with descriptive approach and 

verification method. This type of comparative causal research. The sampling 

technique used is purposive sampling, which is a sampling technique that is limited to 

certain specified characteristics, obtained as many as 17 companies in LQ45 on the 

IDX. 

The results showed that liquidity, profitability and solvency had no 

influence on CSR disclosure either simultaneously or partially. Further research is 

needed on other variables that are not examined, using other types of companies with 

a longer observation period, companies are expected to always increase CSR 

activities to the community and the environment. 

 

 

Keywords: CSR disclosure, liquidity, profitability, solvency 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Pembangunan suatu negara pada hakikatnya sebagai proses perubahan yang 

berlangsung tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, akan tetapi juga 

menjadi tanggung jawab sektor swasta dan masyarakat. Pada saat ini, isu tanggung 

jawab perusahaan terhadap lingkungan di Indonesia sedang hangat dibicarakan 

masyarakat, khususnya pada dampak yang disebabkan oleh kegiatan perusahaan. 

Dalam menjalankan usahanya, suatu perusahaan tidak lepas dari masyarakat dan 

lingkungan sekitarnya. Hal ini menyebabkan setiap tindakan yang diambil perusahaan 

dalam menjalankan perusahaannya akan berdampak nyata terhadap kualitas kehidupan 

manusia, masyarakat, dan seluruh kehidupan di bumi, sehingga menciptakan 

hubungan timbal balik antara masyarakat dan perusahaan.  

Kepedulian perusahaan akan lingkungan dan masyarakat disebut 

dengan Corporate Social Responsibility (CSR). Kegiatan CSR di Indonesia telah 

diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas yang dilengkapi dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 

2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas. Adanya 

peraturan ini mengharuskan perusahaan di Indonesia, khususnya Perseroaan Terbatas 

(PT) dan yang bergerak di bidang atau berkaitan dengan sumber daya alam harus 

diwajibkan melaksanakan tanggung jawab sosialnya kepada masyarakat dan 

lingkungan sekitar. Menurut Kurnia, Shaura, Raharjo, & Resnawaty (2019:231) 

menyatakan bahwa program Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan 

komitmen perusahaan untuk mendukung terwujudnya pembangunan berkelanjutan 

(sustainable development). 

Perusahaan yang menjalankan CSR akan memperhatikan dampaknya 

terhadap kondisi sosial dan lingkungan dalam menetapkan dan menjalankan strategi 

bisnis dalam perusahaannya, dan berupaya agar dampaknya positif. Perkembangan 

CSR juga berkaitan dengan semakin parahnya kerusakan lingkungan yang terjadi di 

Indonesia maupun dunia, mulai dari penggundulan hutan, polusi udara dan air, hingga 
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perubahan iklim. Pengungkapan CSR merupakan salah satu sarana yang dipilih oleh 

perusahaan untuk memperlihatkan kepedulian terhadap masyarakat di sekitarnya, 

dengan kata lain, apabila perusahaan memiliki kontrak kerjasama dengan foreign 

stakeholders baik dalam ownership dan trade, maka perusahaan akan lebih didukung 

dalam melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial. Perusahaan bukan lagi 

sekedar kegiatan ekonomi untuk menciptakan profit demi kelangsungan bisnisnya, 

melainkan juga bertanggung jawab terhadap aspek sosial dan lingkungannya. Dasar 

pemikirannya adalah menggantungkan hanya pada kesehatan finansial tidak menjamin 

perusahaan bisa tumbuh secara berkelanjutan. Keberlanjutan akan terjamin apabila 

perusahaan memperhatikan aspek terkait lainnya, yaitu aspek sosial dan lingkungan 

(Herawati, 2015: 203-204). Praktik pengungkapan CSR telah banyak diterapkan oleh 

perusahaan di Indonesia. Itikad baik perusahaan perlu mendapatkan apresiasi bahwa 

perusahaan telah menyadari pentingnya informasi yang terkait dengan CSR.  

Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah lembaga resmi dari pemerintah 

Indonesia yang memfasilitasi segala kegiatan jual beli saham perusahaan go public. 

BEI juga melakukan penilaian indeks, indeks saham BEI bukan hanya Indeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG) saja, tetapi ada indeks-indeks saham lainnya yang perlu 

diperhatikan sebelum mengambil keputusan untuk berinvestasi. Menurut Yunina & 

Eftiana (2017: 122) salah satunya indeks LQ45 yang merupakan perusahaan-

perusahaan dengan likuiditas tinggi, yang diseleksi oleh BEI melalui beberapa kriteria. 

Selain penilaian atas likuiditas, seleksi atas emiten-emiten tersebut juga 

mempertimbangkan kapitalisasi pasar. Bursa Efek Indonesia (BEI) juga secara rutin 

memantau perkembangan kinerja emiten-emiten yang masuk dalam indeks LQ45. 

Selain mempertimbangkan kriteria likuiditas dan kapitalisasi pasar, dilihat juga 

kondisi keuangan perusahaan dan prospek pertumbuhan perusahaan berkelanjutan. 

Penilaian indeks LQ45 oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) dilakukan 

dalam 1 tahun 2 kali, yaitu pada periode Agustus-Januari dan Februari-Juli.  
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Berikut perkembangan Laporan Tahunan (Annual Report) dan Laporan 

Keberlanjutan (Sustainability Report) pada Perusahaan LQ45 periode 2017 – 2019, 

sebagai berikut: 

Gambar 1.1. 

Laporan Tahunan (Annual Report) dan Laporan Keberlanjutan (Sustainability) 

Report pada Perusahaan LQ45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2017-

2019 

 

 

Sumber : Website resmi perusahaan yang tercantum pada Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia (BEI)  

53,  

Berdasarkan Gambar 1.1. di atas menunjukkan bahwa perusahaan-

perusahaan yang terdaftar di BEI yang masuk dalam Indeks LQ45 pada periode 2017 

sampai dengan 2019 selalu membuat Laporan Tahunan (Annual Report). Namun, tidak 

semua perusahaan yang terdaftar di BEI yang masuk Indeks LQ45 melaporkan 

Laporan Keberlanjutan (Sustainability Report), berkisar sekitar 53% - 67%. Hal ini 

menunjukkan indikasi bahwa pada perusahaan yang masuk Indeks LQ45 belum 

seluruh perusahaan melaporkan Laporan Keberlanjutan (Sustainability Report), 

meskipun sudah terseleksi dan kemudian terpilih masuk ke dalam Indeks LQ45. 

Sebagaimana Utama (2007) mengungkapkan bahwa saat ini tingkat pelaporan dan 

pengungkapan CSR di Indonesia masih relatif rendah. Selain itu, apa yang dilaporkan 

dan diungkapkan sangat beragam, sehingga menyulitkan pembaca laporan untuk 
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melakukan evaluasi. Pada umumnya yang diungkapkan adalah informasi yang sifatnya 

positif bagi perusahaan (Badjuri, 2011: 120). Sedangkan menurut Yunina dan Neny 

Eftiana (2017: 120) bahwa penyampaian informasi pengungkapan tanggungjawab 

sosial  atau Corporate Social Responsibility (CSR) perusahaan yang relevan pada 

publik dapat meningkatkan kepercayaan publik dan investor terhadap tanggung jawab 

sosial dan lingkungan yang telah dilaksanakan sebagimana diungkapkan teori 

legitimasi bahwa praktik pengungkapan tanggung jawab perusahaan harus 

dilaksanakan agar aktivitas dan kinerja perusahaan dapat diterima oleh masyarakat.  

Menurut Khoirun Nisak dan Jaeni (2019: 40) sesuai dengan teori 

legitimasi bahwa perusahaan dengan likuiditas yang tinggi, maka cenderung akan lebih 

banyak melakukan kegiatan yang berkaitan dengan lingkungan sosial, sehingga 

perusahaan tersebut akan mendapat penerimaan di masyarakat. Penerimaan yang baik 

oleh masyarakat dapat membantu perusahaan untuk mencapai tujuannya. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2016), dan Putri dan Yulius (2014) 

menemukan bukti bahwa terdapat hubungan positif antara likuiditas dan 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). 

Menurut Hasanah dan Rudyanto (2019: 221) tingkat likuiditas 

menunjukkan kemampuan finansial perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Pengaruh likuiditas terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan juga dapat dilihat dari jika likuiditas perusahaan tinggi maka perusahaan 

memiliki kemampuan finansial untuk membiayai aktivitas perusahaan dan 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Sulistyawati et al. (2016), Samsiyah 

dan Kurnia (2014), Laksmitaningrum dan Purwanto (2013), dan Yusuf (2011) 

menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan. Maiyarni et al (2014) menyatakan bahwa likuiditas memiliki 

pengaruh negatif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 

Sebaliknya, Al-Ajmi et al. (2015), Kamil & Herusetya (2012) menyatakan bahwa 

likuiditas tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan. Dalam penelitian Badjuri (2011: 50), Wasito, dkk (2016: 5), Nisak & Jaeni 

(2019: 43), Purba, dkk (2019: 69), Hasanah & Rudyanto (2019: 224) untuk mengukur 

tingkat likuiditas menggunakan rasio lancar (current ratio). 
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Berikut perkembangan likuiditas menggunakan current ratio (rasio 

lancar) pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2017-2019: 

Gambar 1.2. 

Likuiditas (Current Ratio) pada Perusahaan LQ45 di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) Periode 2017-2019 
 

 

Sumber: Laporan Tahunan (Annual Report) Perusahaan Periode 2017-2019 

 

Berdasarkan Gambar 1.2. menunjukkan bahwa perusahan yang 

terdaftar di BEI yang masuk dalam Indeks LQ45 periode 2017-2019 dengan tingkat 

likuiditasnya tinggi. Namun ada 3 (tiga) perusahaan dengan likuiditas yang cukup 

tinggi yaitu PT. Jasa Marga (Persero) Tbk., PT. Unilever Indonesia Tbk. serta PT. 

Bank Rakyat Indonesia Tbk., namun PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. pada tahun 2018 

– 2019 likuiditasnya tinggi.  Meskipun mayoritas likuiditasnya tinggi, ada sekitar 5 

(lima) perusahaan (29%) dengan likuiditas dari tahun 2017 – 2019 mengalami 

kecenderungan trend menurun yaitu perusahaan PT. AKR Corporindo Tbk., PT. Vale 

Indonesia Tbk., PT. Perusahaan Gas Negara Tbk, PT. PP (Persero) Tbk., dan PT. 

Semen Indonesia (Persero) Tbk. Hal ini menunjukkan indikasi bahwa perusahaan-

perusahaan yang terdaftar di BEI yang masuk dalam Indeks LQ45 belum secara 

optimal merupakan perusahaan-perusahaan dengan likuiditas yang tinggi dikarena 

selama 3 (tiga) tahun terakhir mengalami kecenderungan trend menurun. 
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Profitabilitas berguna dalam upaya menjaga kelangsungan hidup 

perusahaan dalam jangka panjang, karena profitabilitas menunjukkan apakah entitas 

tersebut mempunyai prospek yang baik di masa yang akan datang atau tidak (Herdi & 

NR, 2020: 2431). Berdasarkan hasil penelitian Badjuri (2011: 47), profitabilitas 

memiliki pengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). 

Lain halnya dengan penelitian Herdi & NR (2020: 2440), profitabilitas memiliki 

pengaruh positif tetapi tidak signifikan. Hal ini dikarenakan laba yang dimiliki 

perusahaan diutamakan untuk kepentingan operasional, sehingga pemanfaatan untuk 

aktivitas sosial lebih sedikit. Perusahaan merasa tidak perlu memberikan 

pengungkapan terkait keberhasilan perusahaan kepada publik, karena hal tersebut 

tidak berpengaruh terhadap posisi perusahaan dan kompensasi yang diperolehnya. Hal 

ini dapat terjadi karena penentuan posisi dan kompensasi manajemen pada perusahaan 

publik di Indonesia lebih banyak ditentukan oleh pemegang saham mayoritas yang 

pada umumnya adalah pemilik perusahaan. Perusahaan mengganggap dengan 

mengungkapkan Corporate Social Responsibility (CSR) secara luas akan mengurangi 

laba yang dimiliki perusahaan. Karena semakin luas pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR), maka biaya yang dikeluarkan juga semakin tinggi. Perusahaan 

yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung akan lebih memprioritaskan 

kepentingan pihak investor untuk tetap mempertahankan investor lama dan dapat 

menarik investor baru yang hanya memprioritaskan laba semata. Perusahaan yang 

memiliki tingkat profitabilias tinggi, sebaiknya tetap mengungkapkan Corporate 

Social Responsibility (CSR), karena persepsi atau anggapan bahwa aktivitas 

Corporate Social Responsibility (CSR) bukanlah aktivitas yang merugikan dan tidak 

bermanfaat bagi keberlangsungan hidup perusahaan. Hasil penelitian Herdi & NR 

(2020) tidak sejalan dengan penelitian Rindawati & Asyik (2015) dan Felicia & 

Rasmini (2015) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). Penelitian ini 

mendukung penelitian Krisna & Suhardianto (2016) yang menyatakan bahwa 

profitabilitas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR).  
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Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 

tentang Perseroan Terbatas pasal 74 ayat 2 adalah  

“Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan …  merupakan kewajiban Perseroan yang 

dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya Perseroan yang pelaksanaannya 

dilakukan dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran”. 

Dan menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2012 tentang 

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas Pasal 4 - 5 pada intinya 

bahwa:  

Tanggung jawab sosial dan lingkungan dilaksanakan oleh Direksi berdasarkan rencana 

kerja tahunan Perseroan setelah mendapat persetujuan Dewan Komisaris atau RUPS 

sesuai dengan anggaran dasar Perseroan. Rencana kerja tahunan memuat rencana 

kegiatan dan anggaran yang dibutuhkan untuk pelaksanaan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan. Dalam menyusun dan menetapkan rencana kegiatan dan harus 

memperhatikan kepatutan dan kewajaran. Realisasi anggaran untuk pelaksanaan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan yang dilaksanakan diperhitungkan sebagai 

biaya Perseroan. 

 Menurut Atmoko, dkk (2017: 104) Return on Assets (ROA) adalah 

salah satu ukuran profitabilitas perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 

memanfaatkan aset yang digunakan untuk operasi perusahaan. ROA merupakan rasio 

antara pendapatan bersih sesudah pajak terhadap total aset. ROA digunakan untuk 

melihat tingkat kemampuan efisiensi operasi perusahaan secara keseluruhan. 

Pemilihan Return on Asset (ROA) sebagai ukuran rasio profitabilitas 

disini yaitu:  

1. Rasio ini dapat menilai kemampuan perusahaan menggunakan aktiva 

perusahaan untuk operasi perusahaan dalam menghasilkan profit. 

2. Rasio ini dapat menunjukkan “return” yang diterima oleh pemilik modal dimana 

untuk mengukur return ini adalah laba bersih setelah pajak dibagi dengan total 

aset. 

3. Rasio ini merupakan ukuran tingkat efisiensi operasi secara keseluruhan dalam 

menghasilkan profit dengan aset (aktiva) yang tersedia yang juga merupakan 

hasil atas investasi. 
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Berikut perkembangan profitabilitas (ROA) pada perusahaan LQ45 yang 

terdaftar di BEI periode 2017 – 2019: 

Gambar 1.3. 

Profitabilitas (Return on Assets) pada Perusahaan LQ45 di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2017-2019 

 

 

Sumber: Laporan Tahunan (Annual Report) Perusahaan Periode 2017-2019 

 

Berdasarkan Gambar 1.3. menunjukkan bahwa perusahan yang 

terdaftar di BEI yang masuk dalam Indeks LQ45 dengan tingkat profitabilitas yang 

tinggi. Namun berdasarkan perkembangan dari periode 2017-2019 ada 11 (sebelas) 

perusahaan (53%) kecenderungan trend menurun tingkat profitabilitasnya yaitu PT. 

AKR Corporindo Tbk., PT. Bank Negara Indonesia Tbk., PT. Bank Rakyat Indonesia 

Tbk., PT. Bank Tabungan Negara Tbk., PT. Jasa Marga (Persero) Tbk., PT. Kalbe 

Farma Tbk., PT. Perusahaan Gas Negara Tbk., PT. PP (Persero) Tbk., PT. Semen 

Indonesia (Persero) Tbk., PT. Unilever Indonesia Tbk., dan PT. Waskita Karya 

(Persero) Tbk. Hal ini menunjukkan indikasi ukuran tingkat efisiensi operasi secara 

keseluruhan dalam menghasilkan profit menunjukan kecenderungan mengalami 

penurunan. Kondisi ini dapat mengakibatkan pemanfaatan untuk tanggung jawab 

sosial lebih sedikit. Untuk itu perlu melakukan analisa apakah profitabilitas (ROA) 

akan mempengaruhi pengungkapan CSR pada perusahaan LQ45 di BEI. 

Selain itu, menurut Wasito, dkk (2016: 4) solvabilitas memiliki 

pengaruh terhadap tanggung jawab perusahaan ketika perusahaan memiliki 
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solvabilitas tinggi, maka perusahaan cenderung melakukan tanggung jawab sosial 

untuk menciptakan citra perusahaan bahwa perusahaan memiliki kemampuan untuk 

membayar utang mereka. Perusahaan dengan rasio solvabilitas yang tinggi memiliki 

kewajiban untuk memenuhi kebutuhan informasi yang lebih komprehensif dari 

kreditur jangka panjang. Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan adalah 

informasi yang meyakinkan kreditor bahwa perusahaan mampu memenuhi hak-hak 

kreditur.  

Dalam penelitiannya Wasito, dkk (2016: 5) serta Mende & Rate (2017: 

2205), untuk mengukur tingkat solvabilitas menggunakan Debt-Equity Ratio (DER).  

Berikut perkembangan solvabilitas pada perusahaan LQ45 yang 

terdaftar di BEI periode 2017-2019 dengan menggunakan DER:  

Gambar 1.4. 

Solvabilitas (Debt to Equity Ratio) pada Perusahaan LQ45 di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2017-2019 
 

 

Sumber: Laporan Tahunan (Annual Report) Perusahaan Periode 2017-2019 

 

Berdasarkan Gambar 1.4. di atas menunjukkan perusahaan yang 

terdaftar di BEI yang masuk dalam Indeks LQ45 dengan tingkat solvabilitasnya tinggi. 

Berdasarkan perkembangan tingkat solvabilitas (DER) dari periode 2017-2019 
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tersebut  terdapat 7 (tujuh) perusahaan (41%) dengan kecenderungan memiliki trend 

meningkat yaitu PT. AKR Corporindo Tbk., PT. Bank Tabungan Negara Tbk., PT. 

Kalbe Farma Tbk., PT. Perusahaan Gas Negara Tbk., PT. PP (Persero) Tbk., PT. 

Semen Indonesia (Persero) Tbk., dan PT. Unilever Indonesia Tbk. Hal ini berarti 

terdapat kesempatan memperoleh profit yang besar, meskipun semakin tinggi resiko 

kerugian yang akan terjadi. Hal ini menunjukkan semakin tinggi DER, maka semakin 

besar jumlah modal pinjaman sehingga akan menyebabkan semakin tinggi pula jumlah 

beban hutang (biaya bunga) yang harus ditanggung perusahaan. Dan apakah akan 

dibarengi dengan kecenderungan semakin tinggi melakukan pengukapan CSR. Sesuai 

dengan yang diungkapkan oleh Wasito, dkk (2016: 3), “perusahaan dengan rasio 

solvabilitas tinggi memiliki kewajiban untuk memenuhi kebutuhan informasi kreditur 

jangka panjang, dengan cara menyajikan informasi secara lebih kompehensif. 

Pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan merupakan informasi yang 

meyakinkan kreditur bahwa perusahaan mampu memenuhi hak kreditur”. Atas dasar 

tersebut, untuk itu perlu melakukan analisa apakah solvabilitas akan mempengaruhi 

pengungkapan CSR pada perusahaan LQ45 di BEI. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penilitian ini, sebagai berikut: 

1. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada Perusahaan LQ45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2017-2019 

2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada Perusahaan LQ45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2017-2019 

3. Apakah solvabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada Perusahaan LQ45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2017-2019 
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4. Apakah likuiditas, profitabilitas dan solvabilitas berpengaruh terhadap 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada Perusahaan LQ45 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019 

 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini, 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada Perusahaan LQ45 di Bursa Efek Indonesia (BEI)  

periode 2017-2019 

2. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR) pada Perusahaan LQ45 di Bursa Efek Indonesia 

(BEI)  periode 2017-2019 

3. Untuk mengetahui pengaruh solvabilitas terhadap pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR) pada Perusahaan LQ45 di Bursa Efek Indonesia 

(BEI)  periode 2017-2019 

4. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas, profitabilitas dan solvabilitas terhadap 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada Perusahaan LQ45 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019 

 

 

1.4. Kerangka Pemikiran 

Indeks LQ45 adalah indikator indeks saham di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang terdiri 

dari 45 perusahaan dengan saham-saham yang aktif diperdagangkan dengan likuiditas 

yang tinggi. Nilai sahamnya akan berubah setiap waktu bergantung pada tinggi 

rendahnya perdagangan saham pada emiten-emiten tersebut. Hanya saham yang aktif 

diperdagangkan yang akan masuk dalam indeks LQ45 dengan likuiditas tinggi. 

Sehingga indeks LQ45 merupakan saham dari emiten yang banyak diminati oleh para 

investor. Sebagiamana dikemukakan Utomo (2016: 84), Indeks LQ45 adalah nilai 

kapitalisasi pasar dari 45 saham yang paling likuid dan memiliki nilai kapitalisasi yang 

tinggi, hal itu merupakan indikator likuidasi. Indeks LQ45, menggunakan 45 saham 
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yang terpilih berdasarkan likuiditas perdagangan saham dan disesuaikan setiap enam 

bulan (setiap awal bulan Februari dan Agustus). Dengan demikian, saham yang 

terdapat dalam Indeks LQ45 tersebut akan selalu berubah. Sejak diterbitkan pada bulan 

Februari 1997, ukuran utama likuiditas transaksi suatu emiten ditentukan berdasarkan 

dari nilai transaksi di pasar reguler. Sesuai dengan perkembangan pasar dan untuk 

lebih mempertajam kriteria likuiditas, maka sejak tinjauan ulang pada bulan Januari 

2005, jumlah hari perdagangan dan frekuensi transaksi dimasukkan sebagai ukuran 

likuiditas. 

Pendekatan analisis fundamental merupakan salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk menilai perusahaan. Teknik analisis fundamental tersebut dapat 

dilakukan dengan menggunakan suatu alat ukur yaitu rasio keuangan. Analisis rasio 

keuangan ditentukan berdasarkan pada data keuangan dan kondisi perusahaan di masa 

lalu, namun dapat menilai kinerja perusahaan di masa yang akan datang. 

Analisis rasio keuangan tersebut menjelaskan kekuatan dan kelemahan 

suatu perusahaan. Dengan demikian, para investor mengharapkan suatu keuntungan 

yang sangat besar melebihi dari nilai investasinya di perusahaan dengan melihat 

beberapa rasio, di antaranya rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas. 

Dari ketiga rasio tersebut, secara umum menjadi perhatian para investor karena ketiga 

rasio tersebut dianggap mempresentatifkan analisis awal tentang kinerja keuangan 

suatu  perusahaan (Nopianto, dkk, 2019: 63). 

Berdasarkan pernyataan tersebut, di dalam penelitian ini menggunakan 

tiga rasio yaitu: rasio likuiditas, rasio profitabilitas, dan rasio solvabilitas. Rasio 

tersebut dapat digunakan sebagai alat atau bahan pertimbangan untuk para investor 

dalam melakukan investasinya. Rasio likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu. Rasio ini digunakan 

untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan untuk membayar kewajiban 

perusahaan yang segera jatuh tempo. Rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur 

aktivitas manajemen perusahaan secara keseluruhan yang berdasarkan oleh besar 

kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam kaitannya dengan penjualan 

maupun investasi. Semakin baik rasio profitabilitas, maka semakin baik 

menggambarkan kemampuan memperoleh keuntungan yang tinggi bagi perusahaan. 

Rasio solvabilitas atau rasio laverge adalah rasio yang mengukur seberapa besar suatu 
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perusahaan dibiayai dengan utang. Semakin tinggi hasil rasio, maka menggambarkan 

semakin tingginya perusahaan dibiayai oleh utang (Nopianto dkk, 2019: 63-64). 

Dalam penelitian ini, mengukur tingkat likuiditas menggunakan current 

ratio (rasio lancar). Hal ini dikarenankan, current ratio (rasio lancar) mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang harus segera dipenuhi atau 

kewajiban jangka pendek secara tepat waktu. Berbagai penelitian sebelumnya juga 

banyak yang menggunakan current ratio (rasio lancar).  

Untuk profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan Return on Asset 

(ROA), dikarenakan ROA dapat melihat tingkat kemampuan efisiensi operasi 

perusahaan secara keseluruhan dan banyak pula peneliti-peneliti sebelumnya yang 

menggunakan ROA. Selain itu juga dikaitkan dengan CSR menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas Pasal 74 ayat 

2 menyatakan bahwa CSR atau tanggung jawab sosial merupakan kewajiban 

Perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya atau biasa disebut 

dengan operasi perusahaan. 

Sedangkan untuk solvabilitas mengggunakan Debt Equity Ratio (DER), 

karena DER dapat mengukur besar jumlah modal pinjaman sehingga dapat melihat 

besarnya jumlah beban hutang (biaya bunga) yang harus ditanggung perusahaan 

dibandingkan dengan modal perusahaan sendiri yang dimiliki dan banyak pula 

peneliti-peneliti sebelumnya yang menggunakan DER.  

Perusahaan dalam menjalankan aktivitas bisnisnya tidak luput harus 

memperhatikan etika bisnis. Etika bisnis, dimana suatu perusahaan tidak hanya 

mempunyai kewajiban-kewajiban ekonomis dan legal kepada pemegang saham 

(shareholders) tetapi perusahaan juga mempunyai kewajiban terhadap pihak lain yang 

berkepentingan (stakeholders) yang tidak dapat lepas dari kenyataan bahwa suatu 

perusahaan tidak bisa hidup, beroperasi dan bertahan serta memperoleh keuntungan 

tanpa bantuan dari berbagai pihak. Sehingga Corporate Social Responsibility (CSR) 

menunjukkan kepedulian perusahaan terhadap kepentingan pihak-pihak lain secara 

lebih luas (stakeholders) daripada hanya sekedar kepentingan perusahaan itu sendiri. 

Pengungkapan CSR menjadi topik yang hangat diperbincangkan di 

Indonesia, kepedulian masyarakat semakin besar terhadap pentingnya tanggung jawab 

sosial perusahaan. Perkembangan CSR terkait dengan semakin parahnya kerusakan 
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lingkungan yang terjadi di Indonesia maupun dunia, mulai dari pencemaran udara, 

tanah, air, eksploitasi sumber daya alam dan tenaga kerja yang pada akhirnya 

mengganggu kelangsungan hidup manusia, ini semua sangat perlu dilakukan 

pengungkapan. Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan di Indonesia bukan 

lagi bersifat sukarela melainkan termasuk dalam pengungkapan wajib (mandatory 

disclosre) karena telah diatur dalam peraturan Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang dilengkapi dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 

Perseroan Terbatas. Perusahaan dapat bekerja dan memperoleh keuntungan jika bisa 

memposisikan diri dalam lingkungan bisnis dan lingkungan sosialnya. Lingkungan 

bisnis dan lingkungan sosial mempunyai hubungan sehingga tidak mungkin suatu 

perusahaan mencapai kerja yang efektif apabila mengabaikan lingkungan sosialnya. 

Aktivitas perusahaan dapat menimbulkan masalah sosial dan lingkungan, maka sudah 

seharusnya entitas bisnis bersedia untuk menyajikan suatu laporan yang dapat 

mengungkapkan bagaimana kontribusi perusahaan terhadap berbagai permasalahan. 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka paradigma penelitian ini 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Sadewo & Sitohang (2019: 12), Lolo & Yuliandhari (2020: 465) 
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Gambar 1.5. 

Pengaruh Likuiditas, Profitabilitas dan Solvabilitas terhadap 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada Perusahaan 

LQ45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2017-2019 
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1.5. Manfaat 

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak, 

sebagai berikut:  

1. Bagi Perusahaan 

Penting bagi perusahaan untuk menerapkan dan melaporkan kegiatan Corporate 

Social Responsibility (CSR) tidak hanya untuk memenuhi regulasi yang 

ditetapkan pemerintah tetapi lebih kepada kesadaran perusahaan bahwa 

melaporkan kegiatan CSR akan mendapatkan keunggulan kompetitif yang akan 

berdampak kepada peningkatan kinerja perusahaan.  

2. Bagi Investor 

Investor merupakan pihak yang menanamkan modal pada perusahaan, sehingga 

investor membutuhkan informasi berkaitan dengan Corporate Social 

Responsibility (CSR) perusahaan untuk mengetahui kondisi perusahaan 

berkaitan dengan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan.  
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